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Bintang laut termasuk dalam kelas Asteroidea, dan dikelompokan ke 
dalam Filum Echinodermata. Bintang laut dapat dimanfaatkan oleh 
manusia baik sebagai bahan makanan, hiasan maupun komoditas 
untuk diekspor. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
rendemen ekstrak bintang laut (Protoreaster nodosus) dan 
mengidentifikasi jenis golongan senyawa bioaktif yang terdapat dalam 
ekstrak metanol Protoreaster nodosus dari Perairan Army Dock Desa 
Pandanga Kabupaten Pulau Morotai. Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Desember 2019 - Januari 2020. Koleksi sampel bintang laut 
(Protoreaster nodosus) dari Perairan Army Dock Kabupaten Pulau 
Morotai. Analisis sampel dilakukan di Laboratorium FPIK Universitas 
Pasifik Morotai. Ekstraksi sampel menggunakan pelarut metanol dengan 
metode maseri. Identifikasi golongan senyawa bioaktif meliputi alkaloid, 
flavonoid, steroid/triterpenoid, saponin, quinon, dan fenol. Data 
penelitian yang diperoleh kemudian dianalisis secara desktiptif. Hasil 
Ekstrak bintang laut yang diperoleh memiliki tekstur seperti pasta, 
berwarna kuning kemerahan dan terdapat butiran bening seperti kristal. 
Rendemen ekstrak metanol diperoleh sebanyak 2,15 % dan ientifikasi 
golongan senyawa bioaktif pada bintang laut (Protoreaster nodosus) 
mengandung senyawa bioaktif alkaloid, steroid, dan flavonoid. 
Abstract 
_______________________________________________ 
Starfish are included in the class asteroidea, and are grouped into the 
Phylum Echinoderms. Starfish can be used by humans both as food, 
decoration and commodities for export. The purpose of this study was to 
determine the yield of starfish extract (Protoreaster nodosus) and identify 
the types of bioactive compounds contained in the methanol extract of 
Protoreaster nodosus from Army Dock Waters, Views Village, Morotai 
Island Regency. This research was conducted in December 2019-January 
2020. It started with taking samples of starfish (Protoreaster nodosus) 
from Army Dock Waters, Morotai Island Regency. Sample analysis was 
carried out at the FPIK Laboratory of the Pacific Morotai University. Sample 
extraction using methanol maceration with methanol solvent. Identification 
of groups of bioactive compounds include alkaloids, flavonoids, 
steroids/triterpenoids, saponins, quinones, and phenols. The research 
data obtained were then analyzed descriptively. Results the starfish 
extract obtained has a paste like texture, reddish yellow in color and has 
clear granules like crystals. The yield of methanol extract was 2.15 % and 
Identification of the class of bioactive compounds in the starfish 
(Protoreaster nodosus) contains bioactive compounds of alkaloids, steroids, 
and flavonoids. 




Bintang laut dapat dimanfaatkan oleh manusia baik sebagai bahan makanan, 
hiasan maupun komoditas untuk diekspor (Yumima & Idris, 2013). Bintang laut 
merupakan biota yang cukup komersial sebagai biota peliharaan dalam akuarium 
(Mah & Blake, 2012). Penelitian terkait pemanfaatan hasil laut berupa senyawa 
bioaktif di Kabupaten Pulau Morotai masih sangat terbatas dan belum diketahui 
aktifitas senyawanya. Senyawa bioaktif berupa antimikroba, antivirus, antivirus 
dan senyawa sitotoksik lainnya telah berhasil diekstrak dari beberapa jenis 
bintang laut seperti Protoreaster nodosus, Achaster tipycus, dan Linckia laevigata 
(Piter et al., 2019). 
 Ekstraksi kandungan senyawa bioaktif bintang laut sangat menarik untuk 
diteliti terutama berkaitan dengan sifat karakteristik kimia, biokimia, serta 
pemanfaatannya sebagai kesehatan dan bahan pangan (Chudil et al., 2000; 
Kumaran et al., 2011). Menurut Hafiluddin (2011) selain pemanfatan tumbuhan 
laut atau biota juga dapat dijadikan sebagai sumber senyawa bioaktif. 
Berdasarkan hasil penelitian Agustina (2012) bintang laut memiliki aktifitas 
senyawa antibakteri, senyawa antioksidan. Bintang laut dapat dijadikan sebagai 
antiinflamasi, imunostimulator,  dan antifungi (Achmad et al., 2014. Bintang laut 
berwarna biru (Linckia laevigata) mengandung senyawa bioaktif sebagai antibakteri 
dan agen antitumor (Mojica et al., 2003). 
Ekstrak senyawa yang terdapat pada bintang laut memiliki komponen 
senyawa bioaktif berupa aponin, terpenoid, flavonoid dan saponin (Agustina, 2012; 
Juriah, 2014). Bintang laut bertanduk (Protoreaster nodosus) merupakan salah 
satu jenis bintang laut  terdapat di Perairan Army Dock dan belum dilakukan 
penelitian atau pemanfaatan terutama golongan senyawa bioaktifnya sehingga 
perlu dilakukan penelitian tentang identifikasi golongan senyawa bioaktif dari 
bintang laut jenis Protoreaster nodosus. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2019 - Januari 2020. Koleksi 
sampel bintang laut Protoreaster nodosus diambil dari perairan Army Dock Desa 
Pandanga Kabupaten Pulau Morotai pada saat surut. Sampel kemudian 
dibersihkan menggunakan air dan dimasukan ke plastik sampel dan dibawah ke 
laboratorium Dasar Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan UNIPAS untuk diuji 
golongan senyawa bioaktifnya dengan menggunakan metode ekstraksi yaitu 
maserasi. Bahan kimia yang digunakan adalah metanol, meyer, asam sulfat 2N, 
magnesium (Mg), amil alkohol, FeCl, NaOH, klorofom, alkohol, anhidrida asetat, 
asam sulfat pekat, dan aquades. Alat yang digunakan waterbath, botol flakon, 
spatula, toples, kipas angin, mangkok kaca/cawan, timbangan semianalitik, pisau, 
wadah plastik, blender, gelas beker, gelas ukur, pipet tetes, pipet ukur beserta 
propipet, erlenmeyer, batang pengaduk, corong gelas, kertas saring no.42, tabung 
reaksi dan rak tabung reaksi. 
Ekstraksi Bintang Laut 
Proses ekstraksi bintang laut dilakukan menurut prosedur (Purwaningsi, 
2008). Bintang laut yang telah kering dibawah sinar matahari kemudian diblender 
sampai menjadi bubuk. Bubuk bintang laut (500 g) dimaserasi dengan pelarut 
metanol 96% (perbandingan 1 : 3). Rendemen dibiarkan selama 24 - 48 jam sambil 
diaduk setiap 8 jam sekali. Sampel ekstrak bintang laut disaring menggunakan 
kertas saring dan filtratnya diuapkan. Ekstrak yang diperoleh 100 g, dikeruk 
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Identifikasi Golongan Senyawa 
Ekstraksi senyawa dilakukan untuk mengetahui kandungan golongan 
senyawa bioaktif pada bintang laut. Uji yang dilakukan antara lain uji flavonoid, 
alkaloid, saponoid/triterpenoid, seteroid, fenol, dan quinon (Nurafni & Nur, 2018). 
a. Uji flavonoid 
Sampel bubuk bintang laut ditambahkan 0,1 mg bubuk magnesium (Mg) 
kemudian ditambah 0,4 ml amil alkohol, kemudian sampel dan bahan lainnya 
dikocok. Adanya kandungan flavonoid jika terbentuk lapisan berwarna merah, 
jingga atau kuning. 
b. Uji alkaloid 
Sejumlah sampel kering bintang laut yang telah dihaluskan kemudian 
ditambahkan beberapa tetes asam sulfat 2N. Hasil dinyatakan positif jika 
terdapatnya endapan putih setelah ditambahkan pereaksi meyer.  
c. Uji Saponin 
Sebanyak 2 ml sampel dimasukan ke tabung reaksi dan ditambahkan 10 ml 
aquades kemudian dipanaskan, sampel dikocok hingga berbusa. Apabila terbentuk 
busa selama 30 detik, maka sampel memilki kandungan saponin.  
d. Uji steroid/triterpenoid 
Sampel dilarutkan kedalam 2 ml larutan kloroform kedalam tabung reaksi 
kemudian ditambah 3 tetes asam sulfat pekat dan 10 tetes anhidrida asetat. 
Reaksi positif mengandung steroid jika terjadi perubahan warna dari warna merah 
diawal pengujian dan diakhir pengujian menjadi warna biru atau jingga.  
e. Uji Fenol 
Sampel 0,1 g ekstrak ditambahkan 10 tetes FeCl (larutan feri klorida) 1 %. 
Ekstrak dinyatakan positif mengandung fenol apabila menghasilkan warna hijau, 
ungu, merah, hitam pekat atau biru. 
f. Uji Quinon 
Sampel bubuk 0,1 g ekstrak ditambahkan 10 ml etanol, dipanaskan selama 5 
menit kemudian disaring. Filtrat sebanyak 5 ml ditambahkan 5 tetes larutan 
NaOH. Apabila terbentuk warna merah menunjukan adanya quinon. 
Analisis Data 
 Hasil yang diperoleh berupa rendemen ekstrak dan jenis golongan senyawa 
bintang laut. Persentase rendemen (%) ekstrak dihitung menggunakan rumus 
berikut (Nurafni dan Nur 2018). 
 
Rendemen (%) =  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ekstraksi Senyawa Bioaktif Bintang Laut 
Ekstrak bintang laut dilakukan dengan menggunakan metode maserasi 
pelarut metanol. Penggunaan metode maserasi karena metode ini tidak 
menggunakan panas sehingga kemungkinan rusaknya senyawa dapat dihindari 
(Nurafni & Nur, 2018). Menurut Kumoro (2015), metanol merupakan bentuk 
alkohol paling sederhana dan mampu mengambil lebih banyak senyawa bioaktif. 
Ekstrak yang didapatkan memiliki tekstur seperti pasta, berwarna kuning 
kemerahan dan terdapat butiran bening seperti kristal (Gambar 1). Piter et al. 
(2019) melaporkan bahwa filtrat ekstrak Protoreaster nodosus berwarna merah. 
Ekstrak dari filtrate D. bulbifera terdapat butiran bening seperti Kristal (Nur & 
Nugroho, 2018).  














    Gambar 1. Ekstrak metanol Protoreaster nodosus 
Hasil ekstraksi Protoreaster nodosus dengan menggunakan pelarut metanol 
diperoleh rendemen sebesar 2,15 % (Tabel 1). Sebagaimana hasil riset yang 
dilaporkan oleh Piter et al. (2019) bahwa ekstrak Protoreaster nodosus diperoleh 
rendeman ekstrak sebesar 1,6 %.  
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Data hasil Penelitian Tarman et al. (2012) ekstraksi bintang laut 
menggunakan pelarut metanol diperoleh rendemen sebesar 6,50 %. Lebih lanjut 
Runtuwene et al. (2017) juga melaporkan bahwa ekstrak bintang laut dari Teluk 
Manado memiliki rendemen ekstrak sebanyak 3,83 %. Berdasarkan hasil ekstrak 
dengan perolehan rendemen 2,15 % termasuk dalam kategori yang cukup tinggi. 
 
Identifikasi Senyawa Bioaktif 
Senyawa bioaktif yang teridentifikasi dari sampel peneliyian P. nodosus 
diantaranya steroid, alkaloid, saponin dan flavonoid, fenol dan quinon dengan 
menggunakan pereaksi kimia. Hasil identifikasi senyawa bioaktif  P. nodosus (Tabel 
2). 
 
Tabel 2. Golongan senyawa bioaktif Protoreaster nodosus dari Perairan Army Dock. 
Keterangan: (+) Ada; (-) Tidak ada. 
Golongan 
senyawa bioaktif 
Hasil uji Keterangan 
Steroid + Terdapat endapan berwarna putih 
Saponin - Tidak berbusa 
Flavonoid + Terbentuknya warna jingga 
Alkaloid + Warna jingga 
Fenol - 
Tidak berwana hijau,ungu,biru,merah, atau 
hitam pekat 
Quinon - tidak berwarna merah 
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Hasil identifikasi golongan senyawa (Tabel 2), dapat dilihat bahwa ekstrak 
metanol P. nodosus terdapat senyawa bioaktif alkaoid, flavonoid, dan steroid. 
Hafizah and Sulastrianah, (2015), berhasil mengisolasi senyawa bioaktif, flavonoid, 
alkaloid, saponin, tannin dan steroid/triterpenoid pada bintang laut jenis P. 
nodosus. Tarman et al. (2012) juga mengemukakan bahwa ektrak metanol bintang 
laut jenis Culcita schmideliana memiliki kandungan flavonoid, alkaloid, 
steroid/triterpenoid dan saponin. 
Jenis golongan senyawa yang teridentifikasi dari suatu sampel/bahan juga 
ditentukan dari jenis pelarut yang digunakan. Tiwari et al. (2011) melaporkan 
bahwa metanol mampu mengekstrak atau mengambil senyawa tannin, antosianin, 
terponoid, saponin, antoksilin, totarol, quasinoid, tannin, lakton, flavon dan 
polifenol. Thao et al. (2015) melaporkan bahwa dalam ekstrak P. nodosus 
mengandung 4 jenis senyawa steroid,saponin, flavonoid dan alkaloid. 
Alkaloid merupakan jenis golongan senyawa organik yang banyak terdapat di 
alam. Alkaloid juga berfungsi sebagai hasil buangan nitrogen seperti urea dan 
asam urat hewan. Flavonoid merupakan metabolisme sekunder yang terdapat pada 
tumbuhan. Flavonoid dapat berfungsi sebaai obat infeksi pada luka, antimikroba, 
antivirus, antijamur, antitumor, dan antikanker. Fungsi lain dari flavonoid sebagai 
antibakteri, anti alergi, sitotoksik, dan hipertensi (Sryningsih, 2008). 
Saponin merupakan senyawa bioaktif dari yang sangat kuat apabila dikocok 
dapat menimbulkan busa di dalam air dan konsentrasi rendah dapat 
menyebabkan hemolisis (Lathifah, 2008). Steroid dapat digunakan sebagai bahan 
obat obatan (Mukhriani, 2014). Senyawa steroid merupakan komponen aktif yang 
telah digunakan untuk pengobatan gangguan menstruasi, penyakit diabetes, 
antivirus, dan antibakteri (Nurulita. 2012). 
 
KESIMPULAN 
 Penelitian menunjukkan rendemen yang diperoleh dari ekstrak metanol 
Protoreaster nodosus 2,15 % dan golongan senyawa bioaktif yang terkandung 
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